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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam kehidupan schari-hari terdapat banyak bahan-bahan baku yang

sering kita konsumsi. Dan tanpa kita sadari banyak mikroorganisme yang ada
dilingkungan disekitar kita yang dapat menguraikan bahan makanan, minuman
dan sediaan farmasi lainnya seperti obat tradisional lainnya dan kosmetika
sehingga dapat menyebabkan penyakit bagi yang mengkomsumsinya. Sering kita
beranggapan bahwa makanan, kosmetik, obat, dan makanan tradisional yang ada
disekitar kita tersebut bebas dari mikroba padahal anggapan itu belum tentu benar
tanpa dilakukan pengujian mikroba.'

Mikroba terdapat hampir disemua tempat. Diudara mulai dari permukaan
tanah sampai pada lapisan atmosfir paling tinggi. Bahkan pada makanan,
minuman dan obat-obatan yang kita konsumsi juga terdapat mikroorganisme
sendiri ada bersifat infeksi. Dalam kehidupan ini terdapat jenis bakteri namun
bakteri-bakteri tersebut ada yang menguntungkan, ada juga bakteri yang
merugikan. Bakteri yang menyebabkan penyakit ini biasa disebut dengan bakteri
patogen. Oleh karena itu kita harus berhati-hati dalam mengkonsumsi makanan,
minuman dan obat-obatan.

Colifrom total adalah golongan bakteri intestina, yaitu hidup di dalam

saluran pencernaan manusia. Bakteri coliform adalah bakteri indikator keberadaan

1Haljti,A‘S. 2012. Dasar-Dasar Mikrobiologi Kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika.
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bakteri patogenetik lain. Lebih tepatnya, bakteri colifrom fekal menjadi indikator
pencemaran dkarenakannya jumlah koloninya pasti berkorelasi positif dengan
keberadaan bakteri patogen. Coliform total merupakan parameter mikrobiologis.
Contoh dari coliform total antara lain Shigella spp, Salmonella spp dan E.coli.

Semakin tinggi tingkat kontaminasi colifrom totalnya semakin tinggi pula
resiko kehadiran bakteri-bakteri patogen lain yang bisa hidup dalam kotoran
manusia dan hewan. Bakteri colifrom total menghasilkan zat ethionine yang pada
penelitian menyebapkan penyakit kanker. Bakteri-bkteri pembusuk ini juga
memproduksi macam-macam racun seperti indole, skatole, yang dapat
menimbulkan penyakit bila berlebihan di dalam tubuh. £ coli dapat menyebabkan
diacre dengan metode : 1). Produksi enteroksin yang secara tidak langsung dapat
menyebabkan kehilangan cairan, 2). Invasi yang sebenarnya lapisan epitelium
dinding usus yang menyebabkan peradangan dan kehilangan cairan.

Salah satu aspek kualitas makanan tradisional yang harus diperhatikan
adalah ada atau tidak adanya cemaran MPN coliform total pada embal tersebut.
Cemaran MPN coliform total ini berasal dari air yang digunakan saat
memberihkan daging singkong atau berasal dari debu saat singkong ditiris atau
dijemur. Coliform total merupakan bakteri yang bersifat patogen, jika dalam
ambang batas toleransi. Contoh dari coliffom total adalah Shigella spp,
Salmonella spp, dan E coli.

Salah satu hasil olahan makan tradisional khas masyarakat Tual adalah
Embal yang terbuat dari singkong atau dengan kata lain ubi kayu (Manihot

esculenta Crantz) sering disebut sebagai bahan makanan desa atau berasal dari
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kampung. Meski saat ini beraneka ragam usaha makanan yang berbahan dasar
singkong mulai menjamur, namun rata-rata usaha tersebut masih bermotivasi
untuk “mengangkat derajat” singkong supaya lebih bergengsi. Artinya, singkong
masih dianggap sebagai bahan makanan rendahan.

Proses pembuatan embal dapat dilakukan dengan cara tradisional yaitu
pengeringan dengan menggunakan sinar matahari. Cara pengeringan
menggunakan sinar matahari diawali dengan cara singkong yang sudah diparut
kemudian di letakan di atas kain lalu ditindis dengan kayu agar air yang ada di
parutan singkong keluar, sehingga proses pengeringan embal lebih murah dan
praktis.?

Mengingat embal yang bersal dari tanaman singkong atau ubi kayu, maka
diduga adanya cemaran colifrom total. Selain itu, air yang digunakan untuk
mencuci daging singkong ataupun debu yang melekat pada daging singkong
merupakan pemicu munculnya bakteri coliform pada makanan tardisional yaitu
Embal ®

Olehnya, itu peneliti bermaksud melakukan penilitian terkait dengan
cemaran coliform total pada olahan singkong dengan judul “Analisis Kandungan

Coliform Pada Makanan Tradisional Embal di Desa Dullah Laut Kota Tual”

2Gani, A. Metode Bakteriologi Diagnostik. (Makassar : Balai Laboratorium.2013) Hlm. 37
3Embal Khas Makanan Malra (Online), (http://efendybloger.blogspot.com, diakses 12
Januari 2017)
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat kandungan coliform pada makanan tradisional embal Di
Desa Dullah Laut Kota Tual ?
2. Berapakah jumlah coliform pada makanan tradisional embal Di Desa
Dullah Laut Kota Tual ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui kandungan coliform pada makanan tradisional embal Di Desa
Dullah Laut Kota Tual.
2. Mengetahui Jumlah coliform pada makanan embal tradisional embal di
Desa Dullah Laut Kota Tual.
D. Manfaat Penclitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang pembuatan embal dari
olahan singkong dilihat dari kandungan coliform
2. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam
memilih Embal
3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya

4. Sebagai rujukan pada mata kuliah Mikrobiologi
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E. Penjelasan Istilah

Agar mempermudah pembaca dalam proses pemahaman terhadap
penelitian ini makaada beberapa istilah yang perlu dijelaskan terkait dengan judul
ini yaitu:

1. Coliform adalah jumlah jumlah atau kelompok bakteri®.

2. Embal adalah makan tradisional khas maluku tenggara yang terbuat dari

singkong®

4Wildan Yatim, Kamus Biologi, ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia 2003), Hlm 48
SAnonim. 2013. MPN. http://drakeiron.wordpress.com/2009/11/20/ analisis mikroba/.
Diakses pada tanggal 14 Januari 2017.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maluku merupakan salah satu provinsi yang berada dibagian Timur
Indonesia yang kaya akan sumber daya alamnya. Salah satu potensi sumber daya
alam berada pada bidang agraris (pertanian) yang sangat potensial untuk
dikembangkan. Pertanian adalah salah satu bidang usaha manusia yang diperlukan
untuk memenuhi kelangsungan dan kebutuhan pangan. Selama manusia hidup,
selama itu pula pertanian akan tétap ada. Alasanya, pangan atau makanan
merupakan kebutuhan pokok, selain udara dan air'. Sebagian masyarakat Maluku
bekerja sebagai petani. Ada banyak komoditas pertanian yang dikembangkan di
daerah ini, salah satunya adalah dengan bertanam cabai rawit (Capsicum
frutescens L). Cabai rawit banyak digunakan sebagai bumbu dapur, obat-obatan
dan juga digunakan dalam pembuatan kosmetik. |

Membudidayakan cabai rawit bagi para petani tentunya membutuhkan
faktor penunjang yaitu pupuk. Pemberian pupuk memiliki arti penting di dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit. Selayaknya manusia dan hewan
yang perlu makan agar dapat berkembang, tanaman juga membutuhkan hal
tersebut. Makanan yang dibutuhkan tanaman berupa unsur hara didalam tanah.
Keberadaan unsur hara didalam tanah sangat terbatas, apalagi setiap hari diserap
oleh tanaman. Apabila tidak diimbangi dengan penambahan unsur hara, tidak

mustahil tanah akan menjadi miskin hara. Salah satu cara yang perlu dilakukan

! Ayub.S.Pamata, Pupuk Organik Cair Aplikasi dan Manfaatnya,(cet 1. Jakarta: PT.
AgroMedia Pustaka, 2004 ), him. 2,
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untuk menjaga ketersediaan unsur hara di dalam tanah yaitu dengan melakukan
pemupukan.

Saat ini sektor pertanian masih didominasi oleh penggunaan pupuk
anorganik (pupuk kimia). Pengguhaan pupuk anorganik memang berdampak baik
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, namun disisi lain harganya yang
semakin hari terus meningkat dan ditambah lagi efek negatif yang dihasilkan dari
residu sisa zat-zat kimia dapat berdampak buruk bagi tanah, tanaman dan juga
manusia. Semakin bertambahnya kesadaran akan kesehatan, kesadaran akan
perbaikan ekonomi yang lebih baik tentunya para petani dan masyarakat
menginginkan kualitas hidup yang lebih baik. Kualitas hidup yang lebih baik
tentunya dengan tidak merusak badan dengan bahan-bahan kimia. Maka salah satu

~ upaya yang dapat dilakukan ialah dengan menggunakan pupuk organik.

Pupuk organik dibuat dari sisa kotoran hewan, daun, ranting-ranting
kering, limbah sayuran dan sampah rumah tangga. Pupuk ini sangat baik
diaplikasikan pada tanaman, karena tidak mengandung bahan kimia dan
mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, apalagi dalam pembuatan
pupuk organik, yang ditambah dengan EM-4 (Effective .A/{icroorganisme) yang
didalamnya mengandung mikroorganisme yang mampu mengurai senyawa-
senyawa organik tanah menjadi unsur hara yang berguna bagi pertumbuhan
tanaman. Saat ini pupuk organik yang paling banyak dibuat masih berfokus dari
limbah yang berbentuk padat, sedangkan formulasi dalam bentuk cair masih
jarang, padahal jika dibandingkan dengan pupuk organik padat, pupuk organik

cair memiliki kelebihan tersendiri yakni karena bentuknya cair maka akan lebih
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mudah dan lebih cepat diserap oleh akar tanaman schingga cepat menyediakan
sumber nutrisi yang dibutuhkan tanaman pada masa pertumbuhannya.

Limbah merupakan permasalahan utama yang dapat ditemukan hampir di
semua pasar tradisional di Indonesia. Selama ini sebagian besar pasar tradisional
dalam mengelola limbah masih bertumpu pada pendekatan akhir (end of pipe),
yaitu limbah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan akhir
(TPA). Hal ini berpotensi besar melepas gas metan (CH4) yang dapat
meningkatkan emisi gas rumah kaca dan memberikan kontribusi terhadap
pemanasan global. Selain itu juga diperlukan biaya yang tidak sedikit untuk
mengangkut limbah tersebut ke TPA.

Permasalahan pengelolaan limbah juga merupakan masalah pelik yang
dihadapi oleh warga di sekitar Pasar Mardika yang terletak di Batu Merah
Kecamatan Sirimau Kota Ambon. Wilayah ini merupakan dataran tinggi (+800 m
di atas permukaan laut), yang menghasilkan berbagai komoditas hasil laut dan
pertanian. Pasar Mardika merupakan salah satu pasar pengumpul sayur dan buah
terbesar di kota Ambon, karena sebagian besar masyarakat Ambon maupun luar
Ambon menjual hasil pertanianya di pasar ini. Dinamika jual beli di pasar yang
selalu tinggi juga berdampak terhadap peningkatan jumlah volume limbah.
Limbah yang selalu meningkat adalah limbah organik seperti sisa sayuran.

Sayuran yang cukup banyak dijual dipasar tersebut adalah sayur kangkung,
hampir disetiap sudut pasar, para pedagang sayur menjual sayuran tersebut. Sisa
limbah yang dihasilkan dari sayuran ini cukup banyak dan dibiarkan dalam waktu

yang cukup lama. Kondisi ini tentunya akan menimbulkan ketidaknyamanan bagi
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para konsumen yang melakukan aktivitas jual beli, selain itu kondisi ini juga
membuat ketidaknyamanan bagi pejalan kaki karena terkadang limbahnya
menghalangi jalan sehingga mengganggu aktivitas jual beli di pasar.

Latar belakang penelitian diatas telah mendorong penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Variasi Konsentrasi Pupuk Organik
Cair Berbahan Dasar Limbah Kangkung Pasar Mardika Ambon Terhadap

Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar yang diuraikan, maka permasalahan yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh pemberian variasi konsentrasi pupuk organik cair
berbahan dasar limbah kangkung pasar Mardika Ambon terhadap
pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L)?

2. Seberapa besar pengaruh pemberian variasi konsentrasi pupuk organik cair
berbahan dasar limbah kangkung pasar Mardika Ambon terhadap

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian variasi konsentrasi pupuk
organik cair berbahan dasar limbah Kangkung pasar Mardika Ambon

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L)?
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian variasi konsentrasi
pupuk organik cair berbahan dasar limbah Kangkung pasar Mardika Ambon

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L)?

Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

Bagi masyarakat Ambon dan umum: sebagai bahan informasi bahwa sisa-sisa
sayuran dapat diolah menjadi pupuk organik. Sedangkan Bagi masyarakat
umum: pengolahan pupuk organik membantu mengatasi masalah pencemaran
lingkung'an.

Bagi pemerintah: sebagai bahan informasi kepada dinas terkait tentang
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.

Bagi peneliti: merupakan wujud kecintaan kepada lingkungan dengan
memanfaatkan barang yang sudah tidak terpakai lagi menjadi barang yang
berguna bagi kemaslahatan masyarakat.

Bagi jurusan pendidikan Biologi IAIN Ambon: sebagai bahan rujukan untuk
mata kuliah Biologi Terapan dan sebagai bahan rujukan atau referensi bagi
para peneliti/mahasiswa yang mengkaji tentang cara pembuatan pupuk

organik cair dari limbah sayur kangkung.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman penafsiran masalah dalam

penelitian ini, maka dipandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang

dianggap penting yaitu;
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Variasi konsentrasi adalah beberapa kadar atau jumlah pupuk organik cair
dalam satuan persen yang digunakan atau diaplikasikan pada tanaman cabai
rawit (Capsicum Srutescens L)

Pupuk organik cair adalah pubuk yang dibuat dengan memanfaatkan ekstrak
cair dari limbah tumbuhan (kangkung) baik akar, batang maupun daunya yang
difermentasi dengan bantuan EM-4 untuk menghasilkan pupuk organik cair.
Limbah kangkung adalah keseluruhan dari organ tumbuhan (akar, batang dan
daun) yang tidak dapat lagi digunakan sebagai bahan konsumsi

Pasar mardika adalah pasar yang terletak di kota Ambon yang termasuk
dalam wilayah Batu merah dan merupakan tempat dimana terjadinya aktifitas
dan transaksi jual beli yang sangat padat.

Pertumbuhan adalah pertambahan volume atau ukuran suatu tumbuhan baik

tinggi, diameter batang maupun jumlah daun.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah investasi masa depan. Kemakmuran dan kejayaan
Indonesia sangat bergantung dari pelaksanaan pendidikaan saat ini. Pendidikan
akan menyiapkan siswa untuk menghadapi masalah dengan situasi serta kondisi
yang berbeda, terlebih di era globalisasi. Pendidikan memberikan kesempatan
siswa tidak sekedar bertahan hidup ditengah kemajuan zaman melainkan
membangun kemampuan bekerjasama, berkomunikasi, saling menghormati,

toleransi, religius, berakhlak mulia dalam upaya menyelesaiakan masalah dan

menciptakan kreatifitas'.

Oleh sebab itu, pendidikan tidak hanya mementingkan hasil tetapi juga
proses dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan lampiran Permendikbud No. 65
tahun 2013 tentang Standar Proses, yaitu proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik®.

Belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses tingkah laku yang di

timbulkan atau di perbaiki melalui serentetan reaksi dan situasi (atau rangsang)

'Sudjana, N dan Rivai, A. Teknologi Pengajaran. (Bandung: Sinar BaruAlgensindo, 005).

Him. 115
2gofan Amri, lif Khoiru, Konstriksi Pengembangan Pembelajaran, ( Jakarta: Prestasi

Pustaka, 2010), him. 1
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yang terjadi. Belajar melibatkan berbagai unsur yang ada di dalamnya, berupa
kondisi fisik dan sikis orang yang belajar. Kedua kondisi ini tersebut akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajarnya kiranya masih banyak unsur lain yang
dapat disebutkan yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar, antara lain
suasana lingkungan saat belajar tersedianya media pendidikan dan sebagainya.
Oleh karena itu, unsur-unsur tersebut perlu mendapatkan perhatian guna
menunjang tercapainya tujuan belajar sesuai dengan yang diharapkan untuk
menunjang keberhasilan belajar, maka hendaknya tersedia media pembelajaran
dengan sebuah pendekatan sebab, dengan tersedianya media pendidikan siswa
dimungkinkan akan lebih berfikir secara kongkrit dan hal ini berarti dapat
mengurangi verbalisme pada diri siswa. Apalagi seiring dengan perkembangan
zaman yang makin moderen dan serba canggih’.

Belajar mandiri memberikan otonomi kepada siswa dalam menentukan
tujuan belajar, sumber belajar, program belajar, materi yang dipelajarinya dan
bagaimana mempelajarinya, tanpa diatur secara ketat oleh peraturan.Kemandirian
adalah memerlukan tanggung jawab, mereka yang mandiri adalah mereka yang
bertanggung jawab, berinisiatif, memiliki keberanian, dan sangup menerima
resiko serta mampu menjadi pembelajar bagi dirinya sendiri. UNESCO
mensosialisasikan tentang kewajiban belajar, sebagai berikut: berpengetahuan;
berbuat; menjadi diri sendiri; hidup bermasyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Biologi

dikatakan bahwa hasil belajar Biologi di SMP Negeri 1 Atap Tahalupu

3 Sadirman. Interaksi motivasi belajar mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,2010), Hlm. 14

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner



